KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr.Wb

Dengan mengucapkan syukur Alhamdulillah, segala Puji dan syukur
kehadirat Allah S.W.T yang telah melimpahkan karunia dan rahmat-Nya sehingga
peneliti diberikan kemudahan dan kekuatan dalam menyelesaikan skripsi yang
berjudul “Pemanfaatan Museum Keprajuritan Indonesia Sebagai Sumber Belajar

Sejarah”.

Skripsi ini dibuat untuk memenuhi pesyaratan guna memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Program Studi Pendidikan Sejarah Universitas
Negeri Jakarta. Penyelesaian skripsi ini tidak terlepas dari arahan, bimbingan, dan
dukungan dari berbagai pihak. Maka pada kesempatan kali ini, peneliti ingin
mengucapkan banyak terimakasih kepada Dr. Umasih, M.Hum selaku Dekan
Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Jakarta, dan dosen pembimbing pertama
yang telah meluangkan waktunya untuk memberikan arahan dan bimbingan selama
saya menulis skripsi ini. Humaidi, M.Hum selaku Koordinator Prodi Pendidikan
Sejarah dan dosen penguji kedua atas segala masukannya, sehingga membuat
skripsi ini menjadi lebih baik. Dra. Ratu Husmiati, M.Hum selaku ketua penguiji
yang telah memberikan dukungan dan masukan dalam penulisan skripsi ini. Dr.
Kurniawati, M.Si selaku dosen pembimbing kedua dan salah satu sosok yang
menginspirasi saya untuk menjadi pribadi yang lebih baik. Terimakasih telah
membantu saya dengan memberikan arahan, dukungan, dan nasihatnya. Sikap tegas
dan disiplin yang beliau terapkan kepada saya membuat saya terus berpacu dan

termotivasi untuk melakukan yang terbaik. Dr. Nurzengky Ibrahim, MM selaku
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dosen penguji pertama yang telah memberi dukungan dan saran dalam proses
penulisan skrispi. Drs. Abrar, M.Hum selaku dosen yang selalu menginspirasi dan
menguatkan saya dalam menjalani kehidupan yang sangat rumit ini. Terimakasih
atas kata-kata motivasinya, itu menjadi hal yang sangat berpengaruh dalam hidup
saya. Bapak/Ibu Dosen Pendidikan Sejarah yang tidak bisa saya sebutkan satu
per satu. Terimakasih telah memberikan ilmu dengan penuh keikhlasan dan
kesabaran dalam mendidik saya. Kang Asep Kambali, yang selalu menginspirasi
saya untuk terus berproses menembus lorong waktu masa depan. Terimakasih atas
dukungan, motivasi, dan pengalaman luar biasa yang diberikan kepada saya. Bpk.
Imam Wardoyo selaku Kepala Sub Seksi Biminfo MKI yang telah mengijinkan
saya untuk melakukan penelitian di Museum Keprajuritan Indonesia. Kedua
orangtua saya, mama dan papa yang telah menjadi support system dan alasan
saya untuk terus kuat dalam menjalani kehidupan. Terimakasih atas doa dan
pengorbanan yang telah diberikan dari segi moril dan materi, sehingga saya dapat
menyelesaikan skripsi ini. Maulana Rahman Nur, yang selalu menjadi orang
terdepan untuk memberikan dukungan ketika saya putus asa dalam mengerjakan
skripsi ini. Terimakasih karena selalu berada disamping saya dan selalu sigap dalam
membantu saya. Semoga kebaikanya dibalas oleh Allah SW.T dan diberikan
kelancaran untuk menyelesaikan pendidikan di Program Studi llmu Komputer-
UNJ. Sahabat terbaik, Putri Dwi Nur Rahma yang selalu mengingatkan dan
memberikan semangat untuk terus menyelesaikan skripsi ini. Terimakasih telah
menjadi sahabat yang paling mengerti keadaan saya. Sahabat-sahabat saya,
terutama Riska Devi Utami, Saepul Aksan, Afif Arya, Zaki Ibrahim, Tomas

Bagasgoro, Ahmad Syahroni, Jeiskya Putra, Titun Arsita, Maulani dan seluruh
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keluarga Pendidikan Sejarah 2015 yang sangat berperan penting dalam kehidupan
kuliah saya serta penyelesaian skripsi ini. Teman-teman organisasi Komunitas
Historia Indonesia (KHI) dan Badan Eksekutif Mahasiswa Prodi Pendidikan
Sejarah (BEMP) 2015, yang telah memberikan pengalaman yang sangat luar
biasa. Terimakasih telah mengajarkan saya arti sebuah kekeluargaan. Kemudian
yang terakhir Keluarga besar Ruangguru, yang terus mengingatkan, mendukung,

dan memberikan motivasi kepada saya untuk segera menyelesaikan skripsi ini.

Peneliti berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pembaca
dan dapat memberikan kontribusi positif bagi dunia pendidikan. Terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb.

Jakarta, 5 Februari 2020

Evita Dwi Oktaviani
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